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ABSTRACT

The integration of the Indonesian Standard Quick Response Code (QRIS) is a crucial strategic
step for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) to modernize their payment
infrastructure, thereby catalyzing the acceleration of the digital economy amid widespread digital
transformation. This standardized payment system represents a foundational technological
breakthrough, establishing a universal framework for QR-based non-cash transactions. Crucially,
MSMEs are empowered to consolidate various payment platforms—spanning digital wallets,
electronic money applications, and mobile banking services—under one unified QRIS logo. This
eliminates the necessity for enterprises to manage multiple proprietary codes. The widespread
implementation of QRIS furnishes smaller enterprises with a streamlined, highly effective
mechanism to successfully transition towards a cashless operational model, significantly
enhancing the fluidity and overall efficiency of financial exchanges. An analysis derived from a
targeted investigation conducted in the Tlogmas area of Malang City, Indonesia, indicates that
the assimilation of QRIS yields varied outcomes for local MSMEs. The findings underscore the
system's inherent capacity to boost operational productivity and open up new market avenues,
provided it is complemented by robust technological infrastructure and greater entrepreneurial
literacy regarding its full scope of advantages. These observations necessitate proactive policy
intervention aimed at heightening MSME proficiency and participation in the utilization of
QRIS. It is incumbent upon governing bodies and associated entities to escalate outreach efforts
and conduct extensive informational campaigns detailing QRIS benefits. Furthermore, targeted
capacity building programs are essential to ensure MSME proprietors possess comprehensive
technical mastery, enabling them to optimally leverage this digital payment technology not just
for transactional expediency, but as a robust driver for business continuity and long-term
sustainable expansion.
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ABSTRAK

Penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) oleh Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai strategi dalam melakukan pembayaran dan memperkuat ekonomi
digital di era digitalisasi. QRIS merupakan inovasi baru yang diluncurkan sebagai standarisasi
pembayaran non tunai berbasis QR Code sebagai pemersatu pembayaran non tunai. Dengan
adanya QRIS para Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) hanya perlu menyediakan 1 QR
Code berlogo QRIS yang dapat membaca semua aplikasi pembayaran non tunai baik berupa
uang elektronik, dompet elektronik, dan mobile banking. Dengan adanya QRIS menciptakan
solusi yang efektif bagi UMKM untuk mengadopsi gaya hidup tanpa uang tunai (cashless) dan
meningkatkan efisiensi dalam transaksi keuangan. Berdasarkan dari hasil penelitian (PPKM)
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yang telah kami telaah dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS memiliki dampak yang
beragam terhadap UMKM di RW 2 Tlogmas Kota Malang Indonesia. Penggunaan QRIS
menunjukkan potensi untuk memperluas pasar dan meningkatkan produktivitas, terutama jika
didukung dengan inovasi teknologi dan pengetahuan yang lebih luas tentang manfaatnya. Hasil
penelitian (PPKM) ini berimplikasi pada perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
pemahaman dan partisipasi UMKM dalam penggunaan QRIS. Peranan pemerintah dan pihak
terkait penting untuk memberikan sosialisasi yang lebih luas tentang manfaat QRIS, perlu
dilakukan pelatihan tambahan untuk memastikan bahwa pelaku UMKM memahami secara
menyeluruh cara menggunakan QRIS untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas
pasar dan lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi pembayaran digital untuk pertumbuhan

dan kelangsungan usaha.

Kata Kunci : QR-ORIS, Cashless, Digitalisasi

PENDAHULUAN

Inovasi mutakhir dalam ranah teknologi
digital telah menjadi motor penggerak dalam
perancangan infrastruktur pembayaran yang
unggul, menawarkan peningkatan signifikan
dalam aspek efisiensi dan jaminan keamanan.
Hal ini terwujud melalui solusi seperti
dompet digital berbasis aplikasi seluler yang
mengimplementasikan protokol keamanan
terkini serta menjamin interoperabilitas yang
mulus antarberbagai jenis platform transaksi
elektronik. Contoh nyata dari standarisasi
sistem terpadu ini adalah QRIS (Quick
Response Code Indonesian  Standard).
Sebagai akibatnya, masyarakat kini semakin
terbiasa dengan model transaksi yang
meniadakan penggunaan mata uang fisik,
sebuah perubahan gaya hidup yang secara
formal diakui sebagai Gerakan non tunai
(Situmorang, 2021).

Konsep Masyarakat “Cashless Society”
mendefinisikan masyarakat yang telah
beralih dari penggunaan uang kertas fisik
untuk  transaksi  keuangan, dan Kini
sepenuhnya bergantung pada instrumen
pembayaran digital, yang paling umum
diwujudkan dalam bentuk kartu (seperti kartu
kredit, debit, atau kartu nilai tersimpan,
sebagaimana dicatat oleh Haryati pada tahun
2016). Penggunaan dana non-tunai secara
luas dianggap unggul dalam mengoptimalkan
efektivitas  pembayaran,  menjadikannya
sebagai katalis penting yang mendorong

kemakmuran ekonomi saat ini. Pertumbuhan
ini pada dasarnya didukung oleh kapasitas
sistem untuk menyediakan kemudahan akses
yang lebih efisien, memfasilitasi pemrosesan
transaksi yang jauh lebih cepat, dan
menghasilkan ~ manfaat  positif ~ yang
substansial bagi perluasan dan
pengembangan sektor usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) secara keseluruhan.

Mendorong ekspansi ekonomi digital
yang pesat sangat bergantung pada satu
langkah penting: keterlibatan aktif Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam mengintegrasikan solusi pembayaran
digital yang terstandarisasi, khususnya
penerapan Kode Respons Cepat Standar
Indonesia (QRIS).

Bagi entitas bisnis krusial ini, efisiensi
yang lebih baik yang ditawarkan oleh transisi
ke transaksi non-tunai tidak hanya
menguntungkan tetapi juga fundamental.
Pergeseran operasional ini memberikan daya
ungkit yang sangat besar untuk mempercepat
lintasan pertumbuhan mereka dan
memastikan keberlanjutan bisnis. Dengan
sepenuhnya mengadopsi infrastruktur nir-
tunai, UMKM  diberdayakan  untuk
merevolusi alur kerja keuangan internal
mereka, yang menghasilkan penanganan
transaksi yang optimal. Optimalisasi ini
secara langsung berkontribusi pada sirkulasi
modal yang cepat (peningkatan likuiditas)
dan peningkatan produktivitas operasional
secara keseluruhan yang terukur.
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Metode penyelesaian non-fisik mencakup
berbagai alat, seperti penggunaan instrumen
kredit, rekening dompet digital berbasis
seluler, atau transfer dana langsung yang
dilakukan melalui aplikasi keuangan khusus,
yang sepenuhnya meniadakan kebutuhan
akan mata uang fisik. (Sebagaimana diakui
dalam studi kontemporer, efisiensi ini krusial
bagi kemajuan UMKM.)

Proyek penelitian kami yang sedang
berlangsung didedikasikan untuk merekayasa
ekosistem pembayaran yang sangat efisien
dan aman. Hal ini melibatkan pengembangan
aplikasi pembayaran seluler yang
menampilkan peningkatan keamanan
mutakhir dan integrasi lintas platform yang
kuat, mencakup berbagai bentuk
penyelesaian elektronik, terutama kerangka
kerja QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) yang serbaguna.

TINJAUAN PUSTAKA

Standar Kode Respons Cepat Indonesia
(QRIS) adalah sebuah mekanisme transaksi
nirsentuh yang menggunakan teknologi kode
QR. Platform ini diciptakan oleh Bank
Sentral Indonesia (Bank Indonesia) dengan
tujuan utama mewadahi seluruh penyedia
layanan pembayaran digital domestik di
bawah satu kerangka kerja regulasi dan
teknis yang terpadu. Meskipun sistem
pembayaran ini pertama kali diperkenalkan
kepada publik pada Hari Kemerdekaan, 17
Agustus 2019, pelaksanaan dan kewajiban
penggunaannya  secara  efektif  baru
diberlakukan secara nasional sejak 1 Januari
2020.

Pengembangan QRIS merupakan buah
dari kerja sama strategis antara Bank
Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI). Dalam pembangunannya,
sistem ini mengadopsi standar teknis
internasional EMV Co.1. Penggunaan standar
global ini  krusial untuk  menjamin
kompatibilitas yang luas serta mendukung
perluasan koneksi antarinstrumen
pembayaran.

Misi yang diemban oleh QRIS adalah
menyederhanakan pengalaman pembayaran
digital bagi masyarakat luas. Selain itu,
platform ini juga memungkinkan regulator
untuk melakukan pengawasan terhadap
seluruh aktivitas transaksi digital melalui satu
pintu (sentralisasi).

Standarisasi yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia menetapkan empat  pilar
fundamental sebagai komponen inti QRIS.
Menurut kajian Ningsih, Sasmita, & Sari

(2021), keempat pilar tersebut
meliputi: Interoperabilitas (kemampuan
saling operasi), Interkonektivitas
(kemampuan saling terhubung),
Keamanan (Security), dan Inklusi (perluasan
akses).

QRIS diciptakan untuk mempermudah
dan memperluas jangkauan masyarakat
dalam melakukan pembayaran digital (Bank
Indonesia, 2019). Inisiatif yang digagas oleh
Bank Indonesia ini (2019) memungkinkan
beragam penyedia layanan pembayaran untuk
beroperasi menggunakan satu kode QR
tunggal. Hal ini memberikan kemudahan
yang signifikan, baik bagi konsumen maupun
pelaku bisnis. Lebih lanjut, QRIS berperan
penting dalam mendorong percepatan inklusi
keuangan dan transformasi ekonomi digital,
terutama bagi usaha mikro, kecil, dan
menengah (Atmaja et al., 2022).

Sebagai upaya penyederhanaan dan
perluasan akses transaksi pembayaran digital,
QRIS hadir untuk publik (Bank Indonesia,
2019). Bank Indonesia (2019) menjelaskan
bahwa QRIS memfasilitasi keseragaman
kode QR lintas berbagai penyedia jasa
pembayaran, menawarkan kepraktisan bagi
pengguna dan pelaku usaha. Tujuan utama
QRIS adalah untuk mengakselerasi inklusi
keuangan dan digitalisasi kegiatan ekonomi,
dengan penekanan khusus pada UMKM
(Atmaja et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dalam
Program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PPKM) ini  mengadopsi  pendekatan
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deskriptif. Metode ini Dbertujuan untuk
menguraikan berbagai dimensi dari suatu
populasi atau fenomena yang sedang diamati,
serta menyajikan penelaahan yang holistik
mengenai objek  studi. Singkatnya,
pendekatan ini memungkinkan identifikasi
mendalam mengenai proses dan faktor-faktor
yang relevan dalam sebuah investigasi
(Suharsimi, 2012).

Prasyarat mendasar bagi penelitian
deskriptif adalah bahwa persoalan atau isu
yang diajukan haruslah terukur dan dapat
dijangkau. Hal ini penting karena pendekatan
deskriptif bukanlah panacea yang cocok
untuk segala jenis kajian, dan tidak dapat
dipilih sembarangan oleh para peneliti.
Memastikan validitas pertanyaan  riset
merupakan langkah awal yang krusial. Tidak
semua kategori topik sesuai untuk dianalisis
melalui metodologi deskriptif, sehingga
perumusan  masalah  penelitian  harus
mengandung bobot signifikansi keilmuan
yang memadai (Sugiyono, 2018).

Dalam upaya mencapai akurasi
observasi pada studi deskriptif, penetapan
kerangka waktu (temporal scope) adalah
sebuah  keharusan.  Justifikasi  untuk
penetapan ini adalah bahwa pengawasan
terhadap suatu insiden atau fenomena,
apabila dilakukan melintasi periode waktu
yang terdefinisikan, cenderung menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan
eksplisit..

Pengumpulan data melalui angket yang
disebarkan kepemilik dan atau orang yang
dipercaya mengelola usaha, dengan rincian
sebagai berikut ;

Toko kelontong berjumlah 15
Toko sembako berjumlah 15
Warung makan berjumlah 15
Total 45

Penelitian ini mengambil responden
sebanyak 45 orang yang memiliki usaha kecil
yang mana sudah juga sesuai pendapat
Sugiyono (2018) bahwa : “untuk penelitian
deskriptif minimal sampel 30 orang sebagali
wakil dari populasi yang jumlahnya belum
diketahui atau populasi tertentu dengan
karakteristik yang ditetapkan”.

Penentuan rentang waktu pelaksanaan
penelitian berfungsi utama untuk
mengoptimalkan kredibilitas serta konsistensi
dari hasil riset. Oleh karena itu, peneliti harus
memastikan bahwa proses pengumpulan data
studi dilaksanakan secara tepat pada momen
yang paling relevan (Creswell, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan QRIS oleh Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dominan di
sektor-sektor tertentu, seperti toko kelontong,
rumah makan, kedai kopi, dan berbagai jenis
UMKM lainnya. Data menunjukkan bahwa
para pedagang yang mengadopsi aplikasi
QRIS memiliki jangkauan geografis yang
luas dan telah mengalami evolusi peran
dalam operasional bisnis mereka. Reponden
penelitian ini laki-laki ada 24 orang (54%)
dan perempuan 21 orang (46%).

Grafik 1. Deskripsi umur dan penggunaan
QR-QRIS
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Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui sebagian besar responden ada pada
kelompok umur lebih dari 40 tahun ada 19
orang (42%). Apabila dipandang dari umur
maka hal ini bisa memberikan dampak pada
kemampuan responden untuk menggunakan
fasilitas QR-QRIS dalam menjalankan
usahanya, hal ini dapat dilihat pada grafik
bahwa sebagian besar responden vyaitu
berjumlah 39% tidak mengerti terkait
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penggunaan QR-QRIS untuk cashless atau
pembayaran pada transaksi.

Grafik 2. Pendidikan dan pemanfaatan QR-
QRIS
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
sebagian besar responden berpendidikan
SMA ada 21 orang (46%) dan SMP ada 14
orang (31%) dan ada yang Sarjana 4 orang
(9%). Pemanfaatan QR-QRIS vyaitu 30%,
dengan kondisi pemanfaatan QR-QRIS
adalah mengerti dan sangat mengerti masing-
masing ada pada tingkat pendidikan SMA
dan Sarjana.

Dalam menghadapi percepatan

kemajuan teknologi, banyak pelaku usaha
kini mengintegrasikan teknologi finansial
(fintech) sebagai komponen esensial dari
strategi mereka. Pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan relevansi dan menjaga
daya saing di tengah lanskap digital
kontemporer. Fintech menyediakan beragam
platform pembayaran digital, contohnya
Gopay, Ovo, Dana, dan ShopeePay. Patut
dicatat bahwa  platform-platform ini
mengimplementasikan teknologi QRIS untuk
memfasilitasi transaksi, sebuah inovasi yang
telah diuraikan oleh Setiawan & Mahyuni
(2020).
Daya tarik utama metode pembayaran ini
terletak pada kesederhanaannya, memberikan
pengalaman transaksi yang efisien dan cepat
kepada konsumen, sekaligus menghilangkan
ketidaknyamanan yang umum terjadi dalam
menangani uang tunai dan uang kembalian.

Lebih dari sekadar alat transaksi,
teknologi finansial (tekfin) telah menjadi
instrumen penting yang memungkinkan
bisnis  menjalani  transformasi  digital,
sehingga membuka peluang signifikan untuk
ekspansi dan pertumbuhan berkelanjutan.
Namun, terlepas dari potensi yang sangat
besar ini, masih banyak Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) yang belum sepenuhnya
memanfaatkan kemajuan teknologi ini.
Misalnya, beberapa sektor bisnis
menunjukkan  adopsi  yang terbatas.
Penelitian yang berfokus pada pasar
tradisional, seperti studi tentang persepsi
vendor di Pasar Induk Tamin di Bandar
Lampung mengenai QRIS, mengungkapkan
tantangan utama. Tantangan-tantangan ini
meliputi rendahnya pemahaman tentang
teknologi ini, kebiasaan menggunakan uang
tunai yang sudah mengakar, dan kurangnya
kesadaran akan manfaat sistem pembayaran
elektronik yang lebih luas. Faktor-faktor
tersebut menyebabkan para vendor ini
menganggap QRIS dan teknologi serupa
hanya memiliki dampak atau nilai yang kecil
atau bahkan tidak ada sama sekali dalam
lingkungan operasional spesifik mereka.

KESIMPULAN

Penerapan QRIS (Quick Response
Code Standar Indonesia) secara luas sangat
penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Urgensi ini bermula
dari definisi UMKM sebagai usaha produktif,
baik yang dimiliki oleh perorangan maupun
badan hukum, yang beroperasi dengan
parameter pendapatan tertentu sebagaimana
digariskan  oleh  peraturan  perundang-
undangan seperti Undang-Undang No. 20
Tahun 2008.

Sebagai pemasok barang dan jasa yang
krusial, perusahaan-perusahaan ini tersebar
secara geografis, tersebar di pusat kota
maupun daerah pedesaan terpencil. Di luar
distribusinya yang luas, UMKM memiliki
pengaruh yang signifikan dan adaptif dalam
perekonomian  nasional. QRIS, dalam
konteks ini, menawarkan alternatif yang
optimal dan lebih efisien untuk memproses

37| JURNAL AKSES STIA MALANG 2026



Journal Akses STIA Malang
Vol. 08, No. 01, Janauri 2026, pp. 33-39
ISSN. 2085 - 3947

pembayaran non-tunai.

Mengingat efektivitasnya yang telah
terbukti dalam menyederhanakan transaksi
non-tunai, integrasi QRIS oleh UMKM
diposisikan secara strategis untuk
meningkatkan kinerja operasional mereka
secara signifikan, terutama di era digital yang
berkembang pesat saat ini.
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